








































































































BAB Il
PENUTUP

Ternyata perjalanan sejarah mata vuang di Indonesia begitu
panjang, meliputi kurun waktu * 15 abad. Aspek yang dapat
diteliti dari kehadiran mata uang tidak hanya aspek ekonomi,
melainkan juga aspek politik dan sosial. Menarik untuk ditelusuri
bahwa penggunaan nama mata uang Indonesia, rupiah, tidak
lahir begitu saja melainkan melalui proses yang panjang. Untuk
sekedar diketahui bahwa ‘rupiah’ berasal dari kata rupya
(bahasa Sansekerta) yang berarti perak. Oleh karena itu sering
kita mendengar ungkapan dalam percakapan sehari-hari orang
mengucapkan, contohnya 500 Rupiah menjadi “500 perak”,
walau kenyataannya uang itu bukan dibuat dari perak melainkan
kertas. Kita harus mengakui bahwa satuan mata uang Indonesia
sebenarnya sefumpun dengan satuan mata vang India, yaitu
rupee, karena memang ada hubungan historis.

Satu contoh lagi, dalam percakapan orang sering
menggunakan kata duit , padanan kata dari ‘vang’'. Padahal
duit, duyt, atau doit adalah satuan mata vang dari jaman
Kompeni Belanda yang tidak lagi digunakan pada masa
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sekarang. Banyak juga ungkapan-ungkapan bahasa Inconesia
yang berhubungan dengan uang seperti: setali figa uang (artinya
‘sama saqja’ atau ‘tidak ada bedanya’'), mata duitan (yang
dipikirkan cuma uang), roman picisan (karya sastra bernilai
rendah), dan sebagainya.

Demikianlah sejarah singkat tentang mata uang yang pernah
beredar dilndonesia. Selama uang masih dibutuhkan masyarakat
sebagai alat pembayaran, tidak hanya di Indonesia tetapi juga
di seluruh dunia, selama itulah sejarah umat manusia akan terus
tercatat dan dikenang dengan uvang sebagai medianya.
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Hari dan waktu buka :
1. Selasa : pukul
2. Rabu : pukul
3. Kamis : pukul
4. Jumat : pukul
5. Sabtu : pukul
6. Minggu : pukul

08.30 - 14.30 WIB
08.30 - 14.30 WIB
08.30 - 14.30 WIB
08.30 - 11.30 WIB
08.30 - 13.30 WIB
08.30 - 14.30 WIB

Hari Senin dan hari besar tutup.

Harga Tiket/Karcis Masuk:
Perorangan :

1: Dewasa : Rp 750,-
2. Anak-anak : Rp 250,-
Rombongan:

1. Dewasa : Rp 250,-
2. Anak-anak : Rp 100,-

_/
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